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ABSTRACT 

 
The development of learning in the 21st century, requires students to have the competency that can support in the 

development of the times. competency is one of them is the ability to think critically. Students must have this competency 

in order to solve problems faced such as environmental pollution problems. The problem of environmental pollution is one 

part of biology, by collaborating SQ3R model that has advantages for cooperation between students and students 
enggagment. is expected to contribute greatly to students able to solve problems. Quasi Research This experiment uses two 

way anova design (2x2 factorial). This research was conducted at SMA Negeri 1 Tambun Utara in May-June 2017. The 

result data showed normal and homogeneous values (p> 0.05) with 140 samples. Result of research using two way anova 

test got data that p value = 0.000, mean p <0.05 (reject H0). The conclusion is that (1) there is influence of SQ3R model to 
learning outcomes, (2) there is influence of critical thinking to learning result, and (3) there is interaction between SQ3R 

and critical thinking to result of learning. 

 

Keywords: crithical thinking, learning outcomes subcet environmental pollution, SQ3R. 
 

PENDAHULUAN 

 
Indonesia sebagai salah satu negara berkembang merasa 
sangat perlu untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia sehingga mampu berkompetisi dengan negara-
negara lain. Dalam upaya meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia erat hubungannya dengan mutu pendidikan 
di Indonesia, karena pendidikan merupakan salah satu 
wahana yang dipandang dalam meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia. Salah satu tujuan pendidikan di 
Indonesia dewasa ini adalah membangun keterampilan 
abad 21, diantaranya adalah kemampuan berpikir kritis 
(critical thinking skill), keterampilan memecahkan masalah 
(problem solving skill), keterampilan berkomunikasi 
efektif (effective communication skill), dan keterampilan 
berkolaborasi (collaborate skill). Menurut Chaeruman 
(2013) keterampilan tersebut merupakan ciri dari 
masyarakat era global saat ini, yaitu masyarakat 
pengetahuan. 

Dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia, erat hubungannya dengan mutu pendidikan di 

Indonesia. Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian, 

kepedulian peserta didik terhadap lingkungan di sekolah 

terlihat rendah, banyaknya sampah yang berserakan 

disekitar kantin dan ruang kelas serta laci-laci meja 

mengindikasikan kemampuan berpikir kritis Peserta didik 

yang rendah terhadap kebersihan lingkungan sekitar, dan 

kemampuan berpikir kritis yang rendah juga berpengaruh 

terhadap hasil belajar yang tidak maksimal. Permasalahan 

tersebut muncul diduga karena selama ini guru 

memberikan pembelajaran biologi dengan model 

pembelajaran yang konvensional. Model pembelajaran 

tersebut menyebabkan peserta didik hanya memahami 

materi dengan cara menghapal bukan dengan kemampuan 

berpikir kritis seperti yang diharapkan sehingga mampu 

mengaplikasikannya dalam kehidupan dengan peduli 

terhadap lingkungan sekitar dan mendapatkan hasil belajar 

yang memuaskan. 

Solusi untuk masalah-masalah yang diuraikan di atas, 

diperlukan model  pembelajaran yang melibatkan peserta 

didik menjadi aktif dalam mengkonstruksi ilmu 

pengetahuan. Pembelajaran biologi yang melibatkan 

peserta didik untuk aktif, dapat melatih kemampuannya 

untuk berpikir kritis dan mendapatkan hasil belajar yang 

baik. Pembelajaran tersebut dapat dilakukan dengan 

menggunakan model  pembelajaran Survey, Question, 

Read, Recite dan Review (SQ3R) (Shaffa, 2009; Surijono, 

2009). Menurut Trianto (2009) model pembelajaran SQ3R 

ini akan memberikan manfaat bagi guru dan peserta didik 

yakni lebih mudah menguasai kelas, lebih melibatkan 

peserta didik secara langsung dan aktif dalam proses belajar 

mengajar dan akan memperkuat daya ingat peserta didik. 

Disamping itu Hanafiah (2009) menjelaskan dengan 

menerapkan model pembelajaran SQ3R ini diharapkan 

hasil pembelajaran peserta didik lebih memuaskan, karena 

peserta didik menjadi pembaca aktif dan terarah langsung 

pada kandungan pokok dalam teks.  

Menurut Syah (1995) model pembelajaran SQ3R 

dikembangkan oleh Francis P. Robinson yang secara 
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spesifik dirancang untuk memahami isi teks yang terdapat 

dalam buku, artikel ilmiah dan laporan penelitian. Model 

pembelajaran SQ3R ini merupakan strategi mempelajari 

teks secara aktif dan mengarah langsung pada intisari atau 

kandungan-kandungan pokok yang  tersirat dan tersurat 

dalam teks suatu materi. Menurut para ahli psikologi, 

model pembelajaran SQ3R merupakan cara yang efisien 

dalam membantu peserta didik memahami suatu konsep 

atau tulisan yang sedang dibaca. Sebab, dalam model 

pembelajaran SQ3R terkandung penguasaan 

pembendaharaan kata, pengorganisasian bahan bacaan, dan 

pengaitan fakta yang satu dengan yang lainnya serta dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Salah satu tempat yang dapat membekali setiap individu 

dengan berpikir kritis adalah sekolah. Menurut Zhou, et al. 

(2013) berpikir kritis merupakan bagian yang tidak bisa 

dipisahkan dari pendidikan dan berpikir kritis merupakan 

kemampuan kognitif yang sangat penting, sehingga 

sekolah terus berupaya untuk meningkatkannya. 

Sedangkan menurut Chukyuwenum (2013) peserta didik 

yang mampu berpikir kritis akan mampu menyelesaikan 

masalah secara efektif. 

Berpikir kritis menurut Ennis (2011) merupakan 

kemampuan bernalar dan berpikir reflektif yang diarahkan 

untuk memutuskan hal-hal yang meyakinkan untuk 

dilakukan. Rustaman (2011) berpendapat berpikir kritis 

penting untuk dikuasai karena merupakan salah satu 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order 

Thinking) yang harus dikembangkan dan merupakan salah 

satu alternatif membangun karakter peserta didik dalam 

pendidikan sains. Selain kemampuan berpikir kritis, yang 

ditekankan dari pembelajaran adalah hasil belajar itu 

sendiri. Hasil belajar peserta didik diorientasikan sebagai 

refleksi untuk mengetahui ketuntasan belajar peserta didik 

terhadap suatu materi. Hasil belajar peserta didik 

dipengaruhi oleh model pembelajaran yang dipakai oleh 

guru. Pemilihan strategi yang tepat akan meningkatkan 

proses dan hasil pembelajaran. Menurut Pamitkatsih (2016) 

untuk mengatasi hal tersebut guru dituntut menggunakan 

model pembelajaran yang dapat merangsang peserta didik 

untuk memiliki kemampuan berpikir kritis dan 

mendapatkan hasil belajar yang baik. 

Berkaitan dengan model pembelajaran SQ3R tersebut 

Sumarno (2003) menyatakan bahwa model pembelajaran 

SQ3R merupakan keterampilan membaca yang aktif, 

dinamik dan generatif. Toharudin, et al. (2011)  

mengatakan bahwa kemampuan membaca adalah 

kemampuan untuk berpikir kritis. Ketika seorang peserta 

didik memiliki kemampuan membaca yang baik maka 

secara tidak langsung ia pun memiliki kemampuan berpikir 

kritis yang baik dan diharapkan memiliki hasil belajar yang 

baik pula. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan 

di SMA Negeri 1 Tambun Utara dan pengamatan dalam 

proses pembelajaran, menunjukkan proses pembelajaran 

dan soal-soal evaluasi yang diberikan belum berorientasi 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Hal ini mengakibatkan rendahnya kemampuan 

berpikir kritis dan rendahnya hasil belajar peserta didik. 

Penggunaan model pembelajaran SQ3R inilah yang 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

dan hasil belajar peserta didik. Berdasarkan penjelasan di 

atas, diduga pembelajaran dengan model SQ3R dapat 

dijadikan salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan hasil belajar peserta didik dibandingkan 

dengan model konvensional (STAD) yang selama ini 

digunakan oleh guru. 

 

METODE 

 

Metode yang digunakan adalah metode quasi eksperimen 
dengan desain eksperimen yang digunakan adalah posttest-
control design (Creswell, 2014). Dalam rancangan ini kelas 
eksperimen dan kelas kontrol sama-sama melakukan post-
test, hanya kelas eksperimen saja yang diberikan treatment 
(perlakuan). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Data Hasil Belajar Peserta didik Pada Materi 

Pencemaran Lingkungan Dengan Model 

Pembelajaran SQ3R dan tingkat Berpikir Kritis 

Tinggi (A1B1) 

 
Hasil belajar peserta didik pada materi Pencemaran 
Lingkungan yang belajar menerapkan Model Pembelajaran 
SQ3R dengan tingkat Berpikir Kritis tinggi dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 

Rentang skor 5 dengan skor terendah 95 dan dengan 

skor tertinggi 100; Hasil Perhitungan rata-rata 97.72; 

dengan standar deviasi 1.046. Distribusi frekuensi hasil 

belajar peserta didik yang menggunakan Model 

Pembelajaran SQ3R dengan Tingkat Berpikir Kritis Tinggi 

dapat disajikan dalam bentuk grafik histogram berikut: 

 

Gambar 1. Histogram Skor Hasil Belajar Pencemaran Lingkungan 
pada Peserta didik yang Menggunakan Model Pembelajaran  

SQ3R dan Berpikir Kritis Tinggi (A1B1) 

 

Pada Histogram terlihat bahwa rentang nilai dimulai 

dari 95-100. pada histogram kelompok data dibagi menjadi 

4 kelompok data dan panjang kelas sebesar 0.2. Pada 

rentang 95-97 memiliki frekuensi sebanyak 3. Pada rentang 

97-99 memiliki frekuensi sebanyak 13.  Pada rentang 99-

100 memiliki frekuensi sebanyak 2.  
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Data Hasil Belajar Pencemaran Lingkungan pada 

Peserta didik Dengan Model Pembelajaran SQ3R dan 

Berpikir Kritis Rendah (A1B2) 

 
Hasil belajar materi Pencemaran Lingkungan pada peserta 
didik yang belajar menggunakan Model Pembelajaran 
S3QR dengan tingkat berpikir kritis rendah, skor minimum 
60; skor tertinggi 85; rata-rata 79.22; standar deviasi 6.025. 
Distribusi frekuensi hasil belajar peserta didik yang 
diberikan Model Pembelajaran SQ3R dengan Berpikir 
Kritis dapat disajikan pada gambar berikut, dalam bentuk 
grafik histogram. 

 

 

Gambar 2 Histogram Skor Hasil Belajar Pencemaran Lingkungan 
pada Peserta didik Dengan Model Pembelajaran SQ3R dan 

Berpikir Kritis Rendah Rendah (A1B2) 

 

Pada Histogram terlihat bahwa rentang nilai dimulai 

dari 60-85. pada histogram kelompok data dibagi menjadi 

5 kelompok data dan panjang kelas sebesar 5. Pada rentang 

60-65 memiliki frekuensi sebanyak 2. Pada rentang 66-70 

memiliki frekuensi sebanyak 3. Pada rentang 71-75  

memiliki frekuensi sebanyak 7. Pada rentang 76-80  

memiliki frekuensi sebanyak 4. Pada rentang 81-85  

memiliki frekuensi sebanyak 2 

 

Data Hasil Belajar Pencemaran Lingkungan pada 

Peserta didik Dengan Model Pembelajaran STAD dan 

Berpikir Kritis Tinggi (A2B1) 

 

Hasil belajar Pencemaran Lingkungan pada peserta didik 
berpikir kritis tinggi dijabarkan sebagai berikut: rentang 
skor 13; skor minimum 85; skor tertinggi 98; rata-rata 
92.44; standar deviasi 4.301. Distribusi frekuensi hasil 
belajar peserta didik: 

 

Gambar 3 Histogram Skor Hasil Belajar Pencemaran Lingkungan 

pada Peserta didik dengan Model Pembelajaran STAD dan 

Berpikir Kritis Tinggi (A2B1) 

 

Pada Histogram terlihat bahwa rentang nilai dimulai 

dari 85-98.  pada histogram kelompok data dibagi menjadi 

3 kelompok data dan panjang kelas sebesar 5. Pada rentang 

85-90 memiliki frekuensi sebanyak 5. Pada rentang 91-95 

memiliki frekuensi sebanyak 9. Pada rentang 96-100 

memiliki frekuensi sebanyak 9.  Pada rentang 8.5-9 

memiliki frekuensi sebanyak 4. 

 

Data Hasil Belajar Pencemaran Lingkungan pada 

Peserta didik Dengan Model Pembelajaran STAD dan 

Berpikir Kritis Rendah (A2B2) 

 

Hasil belajar Pencemaran Lingkungan pada peserta didik 
berpikir kritis rendah dengan menggunakan Model 
Pembelajaran STAD dijabarkan sebagai berikut: rentang 
skor 35; skor minimum 33; skor tertinggi 68; rata-rata 
54.67;. Distribusi frekuensi hasil belajar peserta didik: 
 

 

Gambar 4 Histogram Skor Hasil Belajar Pencemaran 

Lingkungan pada Peserta didik dengan Model Pembelajaran 
STAD dan Berpikir Kritis Tinggi (A2B1) 

 

Pada Histogram terlihat bahwa rentang nilai dimulai 

dari 33-58. pada histogram kelompok data dibagi menjadi 

5 kelompok data dan panjang kelas sebesar 5. Pada rentang 

33-38 memiliki frekuensi sebanyak 3.  Pada rentang 39-43 

memiliki frekuensi sebanyak 5. Pada rentang 44-48 

memiliki frekuensi sebanyak 6.  Pada rentang 49-53 

memiliki frekuensi sebanyak 2. Pada rentang 54-58 

memiliki frekuensi sebanyak 1. 

 

Uji Prasyarat Analisis 

Pengujian persyaratan yang dilakukan adalah uji normalitas 
dan homogenitas data. Adapun penjelasan mengenai 
pengujian prasyarat sampel data hasil penelitian sebagai 
berikut: 

 

Uji Normalitas 

Data dalam penelitian ini terdapat 2 data yakni data 
kemampuan berpikir kritis dan data hasil belajar materi 
Pencemaran Lingkungan. Dua data tersebut dibedakan  
menjadi 4 kelompok data. 

.Untuk hasil belajar pada peserta didik kelas X IPA di 

SMA Negeri 1 Tambun Utara baik kelas kontrol 

(menggunakan Model Pembelajaran STAD) dan 
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eksperimen (menggunakan Model Pembelajaran SQ3R) 

dengan masing-masing nilai postest berjumlah 140 data. 

Dalam Penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov 

Smirnov dapat terlihat bahwa nilai ujinya sebesar 0.082 

dimana nilai ini lebih besar dibandingkan dengan nilai 

alpha 0.05. Hasil ini menunjukan bahwa H0 diterima 

artinya data berdistribusi normal. Hasil perhitungan dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1 Uji Normalitas Pada Empat Kelompok Data 

 

Dari perhitungan dapat terukur bahwa Kelompok data 

A1B1 memiliki data yang normal (p>0.05), kelompok data 

A1B2 berdistribusi normal (p>0.05), kelompok data A2B1 

berdistribusi normal (p>0.05), dan kelompok data A2B2 

berdistribusi normal (p>0.05). 

 

Uji Homogenitas 

Untuk uji homogenitas hasil belajar pada peserta didik 
kelas X IPA di SMA Negeri 1 Tambun Utara baik kelas 
kontrol (menggunakan Model Pembelajaran STAD) dan 
eksperimen (menggunakan Model Pembelajaran SQ3R) 
dengan masing-masing nilai post-test. 

Hasil pengujian homogenitas data menunjukkan bahwa 

nilai p=0.051 dimana nilai ini lebih besar dibandingkan 

dengan nilai alpha 0.05 (p>0.05). Hasil ini menunjukan 

bahwa Ho diterima. Maka disimpulkan bahwa keempat 

kelompok data yang diuji berasal dari sampel dengan 

variansi data yang homogen 

Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2. Uji Homogenitas Pada Empat Kelompok Data Hasil 
Belajar Pencemaran Lingkungan 

 

Kelompok Data Mean N Sig 
A1B1 97.72 18 .5789 

A1B2 79.22 18 .4344 

A2B1 92.44 18 .6754 

A2B2 54.67 18 .3271 
Total 86.97 72 .5674 

 

Dari perhitungan dapat terukur bahwa Kelompok data 

A1B1 memiliki data yang homogen (p>0.05), kelompok 

data A1B2 memiliki data yang homogen (p>0.05), 

kelompok data A2B1 memiliki data yang homogen 

(p>0.05), dan kelompok data A2B2 memiliki data yang 

homogen (p>0.05). 

Uji hipotesis data hasil belajar dengan menggunakan 

Model SQ3R dan Model STAD serta berpikir kritis 

dilakukan dengan uji anava 2 arah (menggunakan SPSS) 

dapat terlihat pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 3 Tabel Uji Hipotesis Anava 2 Arah 

 
 

Berdasarkan analisis data dapat diketahui bahwa hasil 

uji hipotesis sebagai berikut: 

1) Terdapat pengaruh model pembelajaran SQ3R 

terhadap hasil belajar peserta didik pada materi 

Pencemaran Lingkungan. Hal ini ditunjukkan dari 

hasil perhitungan bahwa nilai p untuk hasil belajar 

menggunakan model STAD dan SQ3R adalah 

p=0.000. dimana nilai p<0.05 berarti tolak H0 yang 

mengartikan bahwa terdapat perbedaan  hasil belajar 

antara peserta didik yang menggunakan model STAD 

dengan model SQ3R. 

2) Terdapat pengaruh kemampuan berpikir kritis 

terhadap hasil belajar peserta didik pada materi 

Pencemaran Lingkungan. Hal ini ditunjukkan dari 

hasil perhitungan didapatkan bahwa nilai p untuk 

hasil belajar  pada peserta didik dengan kemampuan 

berpikir kritis tinggi dan kemampuan berpikir kritis 

rendah adalah p=0.000. Dimana nilai p<0.05 berarti 

tolak H0 yang menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan  hasil belajar antara peserta didik dengan 

kemampuan berpikir kritis tinggi dengan peserta 

didikyang memiliki kemampuan berpikir kritis 

rendah. 

3) Terdapat interaksi model pembelajaran SQ3R dan 

kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar 

peserta didik pada materi Pencemaran Lingkungan. 

Hal ini ditunjukkan dari hasil perhitungan diperoleh  

bahwa nilai p untuk nilai interaksi antara model 

pembelajaran dengan kemampuan berpikir kritis 

adalah 0.000, nilai p<0.05 berarti tolak H0 yang 

menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara model 

pembelajaran dengan kemampuan berpikir kritis.  

 

Kelompok Data Mean N Sig 

A1B1 97.72 18 .64952 

A1B2 79.22 18 .44683 

A2B1 92.44 18 .59658 

A2B2 54.67 18 .41667 

Total 86.97 72 .87455 
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KESIMPULAN 

 
Berdasarkan uji hipotesis terdapat pengaruh model 
pembelajaran SQ3R terhadap hasil belajar peserta didik 
pada materi Pencemaran Lingkungan. Hal ini ditunjukkan 
dari hasil perhitungan bahwa nilai p untuk hasil belajar 
menggunakan model STAD dan SQ3R adalah p=0.000. 
Dimana nilai p<0.05 berarti tolak H0 yang mengartikan 
bahwa terdapat perbedaan  hasil belajar antara peserta didik 
yang menggunakan model STAD dengan model SQ3R. 

Proses pembelajaran dengan model SQ3R adalah model 

pembelajaran yang melalui tahap kegiatan yaitu meninjau, 

bertanya, membaca, menuturkan, dan mengulang. Model 

ini dapat membantu peserta didik untuk dapat bereaksi 

kritis-kreatif serta berpikir kritis.  
 Data yang didapatkan ini sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Halpen (2013) bahwa berpikir kritis 
dapat dikembangkan dengan mengikuti beberapa 
karakteristik berikut: (1) kesediaan untuk terlibat dan 
bertahan pada masalah yang kompleks, (2) kebiasaan 
menggunakan rencana dan penekanan aktivitas impulsive, 
(3) fleksibilitas atau keterbukaan pikiran, (4) kesediaan 
untuk meniggalkan strategi produktif dalam upaya untuk 
mengoreksi diri, dan (5) kesadaran akan realitas sosial yang 
perlu diatasi sehingga pikiran dapat menjadi tindakan.  

Terlaksananya kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

sintak memungkinkan terbentuknya pemahaman yang baik 

yang akan berdampak pada hasil belajar peserta didik. 

Pemahaman yang baik akan mengurangi lupa karena materi 

tersebut akan tertanam dalam memori jangka panjang 

peserta didik (Anderson, 2001). Begitu pula dengan 

pendapat Kwantlen (2010) dalam penelitiannya bahwa  

dengan menggunakan model SQ3R peserta didik akan 

lebih mengerti tentang materi yang diajarkan karena peserta 

didik dilibatkan aktif dalam membaca sehingga 

mendapatkan hasil belajar yang tinggi. 

Hasil penelitian ini didukung juga oleh beberapa 

penelitian sebelumnya yakni: Model SQ3R merupakan 

suatu model membaca yang sangat baik untuk memahami 

isi bacaan yang menggunakan langkah-langkah secara 

sistematis dalam pelaksanaannya, (Dalman, H, 2013). 

Robinson dalam Hanafiah (2010) menyatakan bahwa 

Effective Study, melalui kegiatan membaca dengan model 

SQ3R, yaitu: 

1) Survey, yaitu menyelidiki terlebih dahulu untuk 
mendapat gambaran selintas mengenai isi/pokok yang 
akan dipelajari. 

2) Question, yaitu mengajukan pertanyaan dari ide pokok 
atau isi buku yang dibaca secara selintas 

3) Read, yaitu membaca secara aktif untuk memberikan 
jawaban terhadap pertanyaan yang dibuat. 

4) Recite, yaitu mengucapkan kembali atas jawaban yang 
diberikan terhadap pertanyaan dengan tidak melihat 
buku/menengok terhadap catatan kecil yang menjadi 
garis besar. 

5) Review, yaitu mengulang apa yang dibacanya dengan 
memeriksa kertas catatannya. 
Dalam kegiatan pembelajaran dengan model SQ3R ini, 

peserta didik juga didorong untuk aktif dalam kegiatan 

belajar secara berkelompok. Hal ini juga dapat terlihat 

berdasarkan hasil observasi pembelajaran bahwa peserta 

didik mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tertib dan 

bersemangat (Lampiran 5). Kegiatan belajar yang demikian 

memungkinkan untuk dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Hal ini juga dinyatakan oleh Robinson dalam 

Syah (2016) penerapan model SQ3R dapat meningkatkan 

hasil belajar karena model ini memiliki keunggulan sebagai 

berikut: 1) model SQ3R mempunyai langkah-langkah yang 

jelas sehingga memudahkan peserta didik memahami teks 

materi; 2) model pembelajaran SQ3R menuntut peserta 

didik menjadi pebelajar yang aktif dan terarah langsung 

pada intisari yang ada dalam pokok materi; 3) model SQ3R 

menjadikan peserta didik memahami dan mengingat materi 

dalam jangka waktu yang lebih lama; 4) model SQ3R dapat 

meningkatkan keaktifan dan keterlibatan peserta didik 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung.  

Salah satu keunggulan dari model pembelajaran SQ3R 

ini dapat meningkatkan keaktifan dan keterlibatan peserta 

didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Dengan meningkatnya kemampuan berpikir 

kritis,,dapat meningkatkan pula hasil belajarnya (Lampiran 

13). Menurut Rustina (2014) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis pada 

kelompok peserta didik yang memperoleh pembelajaran 

SQ3R mengalami peningkatan yang lebih baik, sehingga 

terdapat korelasi yang signifikan antara kemampuan 

berpikir kritis dengan hasil belajar. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut yang menyatakan 

bahwa kemampuan berpikir kritis berbanding lurus dengan 

nilai hasil belajar peserta didik, maka hal ini sesuai dengan 

pendapat yang dikemukakan oleh Facione (2011) 

kemampuan berpikir kritis terdiri dari beberapa aspek, 

meliputi: interpretation, analysis inferensi, evaluation, 

explanation, dan self-regulation. Aspek interpretation 

peserta didik mampu mengelompokkan permasalahan yang 

diterima sehingga mempunyai arti dan bermakna jelas. 

Aspek Analysis peserta didik mampu menguji ide-ide dan 

mengenali alasan serta pernyataan.Aspek inferensi peserta 

didik mampu membuat suatu kesimpulan dalam 

pemecahan masalah.  Aspek evaluation peserta didik 

mampu menilai pernyataan atau pendapat yang diterima 

baik dari diri sendiri maupun orang lain. Aspek 

Explanation peserta didik mampu menjelaskan pernyataan 

maupun pendapat yang telah diungkapkan untuk menjadi 

sebuah pendapat yang kuat.Aspek Self-regulation peserta 

didik dapat mengatur keberadaan dirinya dalam 

menghadapi pemecahan masalah. 
Hal ini juga senada dengan yang dikatakan Arief (2013) 
berpikir kritis adalah memberdayakan keterampilan atau 
strategi kognitif dalam menentukan tujuan dan kemampuan 
memecahkan masalah. 

Setelah uji hipotesis, dilakukan uji lanjutan dengan 

menggunakan uji Tukey. Berdasarkan hasil uji Tukey 

didapatkan data yang menunjukan bahwa kelompok data 

yang menerapkan model SQ3R dengan kemampuan 

berpikir kritis tinggi lebih baik dibandingkan kelompok 

yang menggunakan model SQ3R dengan kemampuan 

berpikir kritis rendah. Serta model SQ3R dengan 
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kemampuan berpikir kritis tinggi lebih baik dibandingkan 

model STAD dengan kemampuan berpikir kritis tinggi. 

Berarti hal ini menunjukkan bahwa model SQ3R lebih baik 

dibandingkan dengan model STAD. Model SQ3R dengan 

peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis 

tinggi dapat menunjukkan hasil belajar yang jauh lebih baik 

dibandingkan dengan peserta didik yang memiliki 

kemampuan berpikir kritis rendah.  

Pembelajaran tidak hanya sekedar model namun juga 

mengenai kemampuan berpikir kritis yang dimiliki peserta 

didik dalam pembalajaran. Peserta didik dengan 

kemampuan berpikir kritis tinggi akan menunjukkan hasil 

yang baik dibandingkan peserta didik dengan kemampuan 

berpikir kritis rendah. Kemampuan berpikir kritis 

berbanding lurus dengan nilai hasil belajar peserta didik. 

Hasil penelitan yang menunjukkan tingginya nilai hasil 

belajar peserta didik pada kelompok yang belajar dengan 

model pembelajaran SQ3R dan berpikir kritis tinggi 

menunjukkan pentingnya guru untuk mampu mendesain 

pembelajaran yang aktif dan menarik bagi peserta didik. 

Selain itu, bagi peserta didik yang masih memiliki nilai 

hasil belajar rendah dapat didukung untuk meningkatkan 

nilai hasil belajar dengan berbagai cara, baik dukungan dari 

diri peserta didik (meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis) maupun lingkungan belajarnya (proses belajar yang 

ada di kelas). Adanya interaksi antara desain pembelajaran 

yang baik dari guru dan kemampuan berpikir kritis akan 

membantu peserta didik mencapai hasil belajar yang 

optimal. Apabila kemampuan berpikir kritis peserta didik 

telah baik, maka hasil belajar peserta didik pun akan baik. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Facione (2011) menyebutkan bahwa berpikir kritis 

merupakan suatu proses berpikir secara luas dan mendalam 

dalam membangun pengetahuannya. Peserta didik yang 

memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik akan dapat 

membahas suatu permasalahan dengan luas dan mendalam, 

dapat mengkaji suatu permasalahan dari berbagai sudut 

pandang (Facione, 2011). 

Dari penelitian lain yang dilakukan menunjukkan 

bahwa peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir 

kritis yang baik akan dapat meningkatkan hasil belajar atau 

dapat membangun pengetahuannya dengan sangat baik. 

Perpaduan antara penggunaan teknologi dengan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik akan menunjukkan 

hasil belajar yang lebih baik lagi (Patarnaporn and 

Wannapiroon, 2015). 

Penelitian lain menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis merupakan kemampuan yang penting yang 

harus dimiliki oleh peserta didik dalam era saat ini. Seorang 

guru harus memiliki skills dalam kemampuan berpikir 

kritis agar dapat membentuk peserta didik yang mampu 

berpikir kritis pula. Kurikulum saat ini harus dapat 

membangun kemampuan berpikir kritis peserta didik 

(Nilson et al, 2013). 

Dalam pembelajaran sains seperti Biologi, kemampuan 

berpikir kritis merupakan hal yang sangat penting. Dalam 

mengkaji alam ini butuhkan suatu kemampuan berpikir 

kritis. Dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dapat mengkaji peristiwa alam dengan baik dan dapat 

membahas secara luas dan mendalam mengenai suatu 

permasalahan atau fenomena yang berkaitan dengan alam 

(Bailin, 2002).  

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh Ayu 

(2013) kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan 

berpikir yang harus dikembangkan dan dikuasai peserta 

didik dalam konteks pembelajaran. Sementara menurut 

Hidayanti (2016) pembelajaran haruslah dapat mengajak 

peserta didik untuk berlatih dan belajar berpikir kritis agar 

setelah lulus peserta didik terbekali dengan kemampuan 

berpikir kritis. Berpikir adalah satu keaktifan pribadi 

manusia yang mengakibatkan penemuan terarah kepada 

suatu tujuan (Purwanto, 2007). 

Menurut Jhonsons (2013) apabila peserta didik diberi 

kesempatan untuk menggunakan kemampuan berpikir 

kritis dalam setiap tingkatan kelas, pada akhirnya peserta 

didik akan terbiasa memilah-milai informasi dengan 

argumen yang logis sesuai dengan fakta. Sementara 

menurut Hidayanti (2016) pembelajaran haruslah dapat 

mengajak peserta didik untuk berlatih dan belajar berpikir 

kritis agar setelah lulus peserta didik terbekali dengan 

kemampuan berpikir kritis. Sedangkan menurut Ennis 

(2011) berpikir kritis adalah berpikir logis dan masuk akal 

yang difokuskan pada pengambilan keputusan tentang apa 

yang dipercaya dan dilakukan. 

Berdasarkan Gambar 6, interaksi yang terjadi antara 

penggunaan model pembelajaran SQ3R dan kemampuan 

berpikir kritis terhadap hasil belajar ditunjukkan melalui 

dua garis lurus yang memiliki kemiringan yang berbeda. 

Kedua titik pada masing-masing garis menunjukkan bahwa 

kedua garis tersebut dapat diperpanjang sesuai banyaknya 

data. Kedua garis pada gambar tersebut tidak saling 

berpotongan namun keduanya terlihat saling mendekat. Hal 

ini menunjukkan adanya interaksi antara keduanya. Hal ini 

didukung oleh pernyataan Laratu, Darsikin dan Wahyono 

(2016) bahwa meskipun tidak saling berpotongan, kedua 

garis pada grafik anava dua jalur yang saling mendekat 

menunjukkan adanya interaksi diantara kedua variabel 

penelitian. Adapun penyebab tidak berpotongannya kedua 

garis tersebut adalah adanya faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi interaksi tersebut yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Oleh karena itu, diharapkan pada penelitian 

selanjutnya dapat diketahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi interaksi keduanya. Namun pendapat ini 

tidak sejalan dengan Santoso (2010) yang menyebutkan 

bahwa jika pola garis pada grafik anava dua jalur tidak 

saling berpotongan, maka hal tersebut menunjukkan bahwa 

tidak terdapat interaksi. Hal senada juga dinyatakan oleh 

Feldt (2009) yang menjelaskan bahwa tidak adanya 

perpotongan garis pada grafik anava dua jalur 

menunjukkan tidak ada interaksi diantara kedua variabel.  
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